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hendaknya tidak didasarkan pada sikap politik setuju atau tidak setuju yang
kemudian dicari berbagai alasan afirmatif untuk mendukung sikap tersebut.
Kerangka pikir yang digunakan mestinya melampaui sikap politik partisan, bahwa
negara Indonesia dalam mencapai tujuan berbangsa dan negara bukan hanya
fragmentaris, melainkan secara terencana dengan matang dan terintegrasi dengan
wilayah-wilayah lain di berbagai wilayah di Indonesia.

Upaya mewujudkan tujuan pemerintahan negara tidak mungkin dapat
terlaksana dengan baik tanpa perencanaan yang matang dan berkesinambungan,
dengan strategi kebijakan serta arah yang koheren dengan kaidah pokok negara
yang fundamental atau staat fundamentalnorm. PPHN dalam konteks saat ini
tidak hanya penting namun mendesak dan harus dilakukan untuk mewujudkan
pembangunan nasional yang selaras dan konsisten dengan paradigma Pancasila,
serta berkesinambungan dan berkelanjutan secara lintas periode pemerintahan.
PPHN mengarahkan pengelolaan pembangunan nasional, mewujudkan cita-cita
nasional yaitu membangun negara Indonesia yang merdeka, bersatu, berdaulat,
adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.

Di samping itu, perlu diingat bahwa proses perumusan Pancasila sebagai
dasar ideologi bangsa Indonesia merupakan traktat kebudayaan yang memandu
kita menghampiri peradaban masa depan. Oleh karena itu, Pancasila harus
dijadikan sebagai tolok ukur paradigmatik untuk mengembangkan dan menguji
sistem pembangunan dan ketahanan nasional Indonesia. Dalam hal ini, Pancasila
sebagai gatra ideologi tidak ditempatkan sejajar dengan gatra politik, ekonomi,
sosial budaya, hukum dan hankam melainkan berdiri di atas atau mengatasi
gatra-gatra lainnya. Taraf pembangunan dan ketahanan nasional di berbagai
gatra tersebut bisa diukur berdasarkan imperatif Pancasila dalam ranah mental
karakter, institusional politikal serta material teknologikal. Dengan demikian,
Pancasila menjadi landasan ideologi kerja yang dapat memberikan framework
atau panduan dan haluan yang memudahkan perumusan pembangunan,
pencanangan program serta pilihan kebijakan dalam rangka memperkuat ketahanan
nasional dalam mewujudkan cita-cita bangsa.

Ikhtiar Memperadabkan Bangsa dengan Paradigma Pancasila2

Sejarah kemanusiaan universal memberi pelajaran berharga bahwa krisis
dan katastrofi senantiasa berwajah ganda. Di balik kegelapan dan penderitaan
yang ditimbulkan, krisis juga bisa menunjukkan cahaya, kesejatian dan kekuatan

2 Disarikan terutama dari Orasi Kebangsaan dari Ketua Aliansi Kebangsaan, Pontjo Sutowo, serta sambutan Ketua
Forum Rektor Indonesia, Prof. Dr. Panut Mulyono, Ketua Asosiasi Ilmu Politik Indonesia, Dr Alfitra Salamm, APU., dan
Wakil Ketua HIPMI, Akbar Himawan Buchari, S.H.
















































